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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Paparan data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil 

observasi dan interview atau wawancara. Berkaitan dengan penerapan 

program standar kecakapan ubudiyah di MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar, maka peneliti berusaha semaksimal mungkin mendapatkan data 

secara langsung dari sumber data sejak 20 Januari – 01 Februari 2020 di 

MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar, yang telah penulis pilih sebagai 

lokasi penelitian, guna melaksanakan penelitian lapangan dengan tujuan 

untuk mencari data sebanyak-banyaknya yang sesuai dengan fokus 

penelitian. 

Pada tanggal 20 Januari 2020, peneliti datang ke MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar, untuk meminta izin bahwa hendak melakukan 

penelitian di tempat tersebut. Ketika penulis tiba di tempat penelitian yakni 

MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar, yang pertama penulis temui adalah 

satpam, satpam tersebut mengarahkan untuk menemui Bapak. H. Faiz 

Balya Muhammadi, SE Selaku Kepala Madrasah MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar. Setelah menunggu beberapa waktu penulis menuju ruang 

kepala madrasah untuk menemui Bapak. H. Faiz Balya Muhammadi, SE 

untuk mengkonfirmasikan sekilas tentang surat izin penelitian. Bapak. H. 

Faiz Balya Muhammadi, SE mengatakan bahwa: 
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“Baik, surat izin penelitian sudah saya terima dan sudah saya 

izinkan, namun untuk kegiatan penelitian selanjutnya silahkan 

koordinasi dengan bapak. Hadi selaku waka kurikulum” 

 

Selanjutnya penulis berkoordinasi dengan guru Ibadah yang mana 

guru tersebut yang menerapkan program Standar Kecakapan Ubudiyah 

(SKU) yaitu dengan Bapak. Zainudin Muhdor, S.PdI., terkait  pelaksanaan  

penelitian  yang  akan  penulis  lakukan. Setelah mengkonfirmasi waktu 

yang penulis dan guru sepakati, penulis meminta izin pulang untuk 

mempersiapkan keperluan-keperluan untuk penelitian. 

Pada tanggal 22 Januari 2020, penulis melakukan observasi terkait 

pelaksanaan  pembelajaran  di  kelas  untuk mengetahui  bagaimana  guru 

mengajar dan bagaimana strategi guru tertait Penerapan Program Sytandar 

Kecakapan Ubudiyah (SKU), Setelah melakukan  pengamatan,  penulis 

mengatur kembali jadwal penelitian dengan menggunakan wawancara. 

Penulis melakukan wawancara terhadap Kepala Madrasah, Waka 

Kurikulum, guru Ibadah dan beberapa siswa terkait dengan fokus 

peneliatian. Hasil penelitian tersebut akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan Pelaksanaan Program Standar Kecakapan 

Ubudiyah (SKU) di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar 

MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar merupakan madrasah yang 

kurikulumnya bernaungan dibawah kementrian agama kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum 2013, dan pada tahun sebelumnya turun 

surat edaran dari Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Jawa Timur nomor KW.13.14/1/HK/.00.8/1465/2012, kementerian 

agama Jawa Timur mengintruksikan kepada seluruh madrasah, mulai 
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dari madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah hingga madrasah aliyah 

untuk mengadakan program yang dapat memberikan penguatan 

terhadap materi pendidikan agama islam serta memberikan solusi 

terhadap kelemahan siswa dalam baca tulis Al-Quran, masalah 

ubudiyah juga terkait permasalahan akhlakul karimah. Adapun dasar 

pelaksanaan SKUA ini antara lain:
1
 

a. Dalam rangka memberikan penguatan terhadap materi pendidikan 

agama islam serta memberikan solusi terhadap kelemahan baca tulis 

Al-Qur’an, Ubudiyah, dan Ahlaqul Karimah bagi siswa madrasah 

maka perlu ditetapkan Standar Kecakapan Ubudiyah dan Ahlaqul 

Karimah (SKUA) 

b. Dalam rangka memberikan penguatan terhadap materi Pendidikan 

Agama Islam serta memberikan solusi terhadap kelemahan Baca-

tulis Setiap Madrasah ( Negeri dan swasta ) harus melaksanakan 

SKUA  sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada di masing-

masing lembaga dan menjadi salah satu syarat mengikuti UAS, 

UKK, UAM, dan UN.  

c. Teknis pelaksanaan SKUA diserahkan kepada masing-masing 

madrasah. 

Berikut hasil wawancara bersama Bapak. H. Faiz Balya 

Muhammadi, SE selaku kepala madrasah mengenai persiapan kegiatan 

SKU di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar: 

Awal persiapan/perencanaan kegiatan SKU memang dari surat 

edaran dari Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

                                                           
1
 Kementerian Agama  Provinsi Jawa Timur, Surat Edaran…, 
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Jawa Timur nomor KW.13.14/1/HK/.00.8/1465/2012, walaupun 

sebelum adanya surat edaran, kami dari pihak MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar sudah melaksanakan kegiatan yang hampir sama 

yaitu hafalan surat-surat pendek dan do’a-do’a harian.
2
 

 

Jadi dengan diadakannya kegiatan SKU, diharapkan sebagai sarana 

penunjang peserta didik dalam belajar tentang agama islam dan mampu 

mengimplementasikan teori-teori dari pendidikan agama islam bagi diri 

sendiri, keluarga dan masyarakat. 

Bapak. Zainudin muhdhor, S.Pd.I, sebagai pembimbing SKU juga 

mengatakan bahwa: 

Sebelum turun surat edaran dari Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur nomor 

KW.13.14/1/HK/.00.8/1465/2012, di MA Ma’arif bakung udanawu 

sudah ada mata pelajaran Ibadah yang didalamnya mengajarkan 

materi-materi tengtang dzikir, doa-doa harian, dan kegiatan ibadah 

seprti sholat fardlu dan sholat-sholat lainnya, sehingga setelah 

adanya surat edaran dari kementrian agama, kami tidak mengalami 

kesulitan dalam pengajarannya, kami tinggal memasukkan materi 

pembelajaran SKU kedalam mata pelajaran ibadah.
3
 

 

Awal perencanaan kegiatan SKU memang dari surat edaran dari 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur 

nomor KW.13.14/1/HK/.00.8/1465/2012, walaupun sebelum adanya 

surat edaran, pihak MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar sudah 

melaksanakan kegiatan yang hampir sama yaitu hafalan surat-surat 

pendek dan do’a-do’a harian. Setelah adanya kegiatan SKUA pihak MA 

Ma’arif Bakung Udanawu Blitar tetap mengembangkan kegiatan-

kegiatan guna menunjang kualitas peserta didik yaitu dengan 

                                                           
2
Wawancara dengan Bapak Faiz  selaku kepala madrasah , Senin, 20 Januari 2020, pukul 

08.15 WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 
 

3
 Wawancara dengan Bapak. Zainudin muhdhor, S.Pd.I, selaku  guru pembimbing 

SKU, Jum’at, 24 Januari 2020, pukul 09.00WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 
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mengadakan program tahfidz walaupun kegiatan ini belum wajib diikuti 

oleh semua peserta didik, namun peserta didik yang mengikuti program 

tahfidz sangat antusias mengikuti kegiatan ini. 

Hasil wawan cara dengan Bapak. H. Faiz Balya Muhammadi, SE 

selaku kepala Madrasah Aliyah Ma’arif Bakung Udanawu Blitar 

mengenai persiapan pelaksanaan program SKU: 

Terkait persiapan/perencanaan program SKU pihak MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar tetap mengembangkan kegiatan-kegiatan 

ibadah guna menunjang kualitas peserta didik yaitu dengan 

mengadakan program tahfidz walaupun kegiatan ini belum wajib 

diikuti oleh semua peserta didik, namun peserta didik yang 

mengikuti program tahfidz sangat antusias mengikuti kegiatan ini. 

Selain itu di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar juga 

menyediakan ma’had untuk menunjang kegiatan belajar mengajar 

kegiatan-kegiatan keagamaan.
4
 

 

Demikian pula halnya dengan kegiatan SKU ini, persiapan dari 

kegiatan ini juga harus dijadikan langkah pertama yang benar-benar 

diperhatikan oleh para manajer. Sebab persiapan merupakan bagian 

penting dari sebuah kesuksesan. Kegiatan SKU merupakan kegiatan 

untuk menunjang kemampuan beribadah peserta didik. Karena kegiatan 

SKU adalah muatan lokal yang memberikan penguatan terhadap materi 

pendidikan agama islam serta memberikan solusi terhadap kelemahan 

membaca Al-Qur’an, ubudiyah, dan akhlakul karimah bagi siwa, 

sehingga dengan mengikuti kegiatan ini peserta didik dapat menggali 

ilmu agama lebih dalam dan juga mereka bisa memperbaiki kemampuan 

beribadah dan akhlaknya.
5
 

                                                           
4
 Wawancara dengan Bapak Faiz  selaku kepala madrasah , Senin, 20 Januari 2020, pukul 

08.15 WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 

 
5
Observasi pada tanggal 22 Januari 2020 di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar  
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Dengan mengadakan kegiatan SKU ini pasti ada tujuan-tujuan 

tertentu yang ingin dicapai oleh pihak MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar. Mengingat bahwa kegiatan SKU memang sangat diperlukan demi 

menunjang kualitas peserta didik khususnya dibidang keagamaan. 

Tujuan diterapkannya kegiatan SKU ini bagi peserta didik MA 

Ma’arif Bakung Udanawu Blitar adalah sebagaimana yang dikatakan 

oleh bapak. muhdhor sebagai berikut: 

Adanya pemikiran untuk meningkatkan kualitas anak dalam bidang 

agama dan didukung dengan adanya surat edaran yang dikeluarkan 

yang dikeluarkan oleh Kementrian Agama Provinsi Jawa Timur, 

yang berisi bahwa seluruh madrasah di Jawa timur harus 

mempunyai suatu kegiatan yaitu SKU yang dapat memberikan 

penguatan terhadap materi pendidikan agama islam serta 

memberikan solusi terhadap kelemahan membaca Al-Qur’an, 

ubudiyah, dan Akhlakul Karimah bagi siswa madrasah maka perlu 

diterapkan SKU.
6
 

 

Menguatkan apa yang disampaikan oleh Bapak. Muhdhor berikut 

hasil wawancara dengan Bapak. faiz mengatakan: 

Berbeda dengan sekolah umum lainnya. Madrasah adalah sebuah 

lembaga pendidikan yang bercirikan islam, lembaga yang 

diharapkan mampu melahirkan out put yang bermoral, berakhlak 

mulia, serta dapat mengaplikasikannya dengan baik. Oleh karena 

itu, untuk memenuhi tuntutan ilmu keagamaan maka diperlukan 

adanya kegiatan SKU.
7
 

 

Beliau juga menjelaskan bahwa tujun adanya SKU adalah melatih 

peserta didik khususnya peserta didik MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar dalam mengembangkan potensi individunya dibidang Al-Qur’an, 

aqidah akhlaq, dan fikih yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

                                                           
6
 Wawancara dengan Bapak Muhdhor selaku  pembimbing mata pelajaran SKU , Jum’at, 

24 Januari 2020, pukul 09.00 WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 
7
Wawancara dengan Bapak Faiz  selaku kepala madrasah , Kamis, 23 Januari 2020, pukul 

08.15 WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.   
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serta untuk sarana dan landasan dalam mengamalkan ajaran islam 

dikehidupan sehari-hari. Selain itu, juga untuk meningkatkan 

pengalaman agama islam peserta didik. 

Jadi walaupun kegiatan SKU ini termasuk muatan lokal dan tidak 

ada rencana pelaksanaan pembelajaran dan juga bukan termasuk mata 

pelajaran pokok akan tetapi kegiatan ini sangatlah dibutuhkan oleh MA 

Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. Awal perencanaan dari kegiatan ini  

memang sudah tercantum jelas dari surat edaran dari Kepala Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur nomor 

KW.13.14/1/HK/.00.8/1465/2012, namun dari pihak madrasah tetap 

memikirkan perencanaan kegiatan ini agar tetap berjalan lancer dan 

mencapai tujuan yang di inginkan. Yang mana tujuannya adalah agar 

peserta didik tidak hanya memahami pendidikan agama islam secara 

teori saja, tetapi praktek pun juga bisa. 

Dalam pelaksanaan kegiatan SKU tentunya ada tata cara ataupun 

program tertentu yang telah ditentukan oleh MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar. Karena kegiatan SKU ini meliputi bidang Al-Qur’an 

Hadist, Akidah Akhlak, dan juga fikih. Pasti ada caranya sendiri-sendiri, 

tidak mungkin kalau pelaksanaannya menggunakan satu cara saja.
8
 

Berikut hasil wawancara bersama bapak. Muhdhor mengenai 

tahapan pelaksanaan kegiatan SKU dan kriteria-kriteria apa saja yang 

harus dicapai peserta didik untuk mencapai standar nilai yang 

ditentukan: 

                                                           
 

8
 Observasi pada tanggal 22 Januari 2020 di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar 
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Untuk bidang Al-Qur’an zikir, dzikir dan doa dan yang berkaitan 

ibadah lainnya sistemnya adalah hafalan, setiap peserta didik harus 

hafal dan setoran kepada guru pembimbingnya masing-masing, dan 

setiap peserta didik bisa dikatakan mencapai standar nilai yang 

ditentukan apabila, mereka mampu menghafal setiap materi yang di 

berikan serta mampu mempraktikkannya dengan baik dan benar.
9
   

 

Menguatkan hasil wawancara dengan bapak. Muhdhor, berikut 

wawancara dengan bapak. Faiz: 

Disini nilai praktek SKU masuk dalam praktek pelajaran ibadah, 

untuk kriteria-kriteria yang harus dicapai siswa agar nilai yang 

ditentukan adalah ketepatan gerakan sholat, wudlu dan ibadah 

lainnya, dan mampu mempraktikkan dzikir-dzikir doa dengan 

benar.
10

   

 

Jadi pihak MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar sudah memikirkan 

dengan matang bagaimana setiap pelaksanaan kegiatan SKU ini bisa 

berjalan dengan lancar sesuai dengan materi yang telah ditentukan. 

Dengan adanya program tersebut tentunya setiap pelaksanaan kegitan 

SKU saling mendukung antara praktek dilapangan dengan teori 

pelajaran. Dan dengan adanya program itu pastinya apa yang diharapkan 

bisa tercapai sesuai tujun awal. 

Sasaran dari kegiatan SKU ini adalah seluruh siswa di MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar yaitu meliputi pesererta didik kelas X dan XI 

yang mana dalam pelaksanaannya dibimbing oleh guru PAI/ mata 

pelajaran Ibadah. Dan setiap jenjang kelas memiliki pembimbingan 

masing-masing.
11

 

Berikut wawancara oleh bapak. muhdhor Mengenai hal tersebut: 

                                                           
9
 Wawancara dengan Bapak. Muhdhor  selaku guru pembimbing SKU , Jum’at, 24 

Januari 2020, pukul 09.00 WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 
10

 Wawancara dengan Bapak Faiz  selaku kepala madrasah , Senin, 20  Januari 2020, 

pukul 08.15 WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 
 

11
 Observasi pada tanggal 22 Januari 2020 di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar 
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Kegiatan SKU ini sasarannya adalah seluruh peserta didik di MA 

Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.
12

 

 

Berdasarkan hasil Observasi tanggal 22 Januari 2020, sasaran dari 

kegiatan SKU adalah seluruh peserta didik di MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar, karena melihat kondisi peserta didik sekarang ini bisa 

dikatakan banyak yang kurang bisa membaca dan menghafal surat-surat 

pendek serta doa-doa. jadi kegiatan SKU juga sebagai solusi terhadap 

permasalahan kelemahan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an serta 

menghafal surat-surat pendek dan doa-doa. 
13

 

Hasil wawancara dengan bapak. Muhdhor mengenai apa yang 

dimaksud dengan standar itu sendiri: 

Standar itu adalah nilai-nilai minimum yang harus dicapai peserta 

didik, atau bisa dikatakan patokan yang harus dikuasai oleh anak 

didik terhadap suatu kegiatan pembelajaran. Dan sekolah telah 

memberikan patokan nilai tertentu yang mana peserta didik harus 

mencapai nilai tersebut, sehingga mampu menciptakan peserta 

didik yang out put nya menghasilkan peserta didik yang mampu 

mengaplikasikan kegiatan keagamaan dengan baik.
14

 

 

                                                           
 

12
 Wawancara dengan Bapak Muhdhor  selaku  guru pembimbing SKU , Jum’at, 24 

Januari 2020, pukul 09.00 WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 
 

13
 Observasi pada tanggal 22 Januari 2020 di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar 

14
Wawancara dengan Bapak Muhdhor  selaku  guru pembimbing SKU , Jum’at, 24 

Januari 2020, pukul 09.00 WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 
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Gambar 4.1 

Dokumentasi Buku Pedoman SKU 

 

Standar itu memang sangat diperlukan agar target-target yang 

diinginkan bisa tercapai dengan maksimal. Sehingga dengan adanya 

standar, tujuan dari pembelajaran bisa terlaksana dengan baik. Setiap 

pembimbing SKU ini memiliki standar penilaian yang sama, yaitu 

standar yang telah ditetapkan oleh madrasah. 

Persiapan yang dilakukan oleh pihak MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar setelah adanya surat edaran dari pemerintah adalah 

melakukan rapat bersama-sama khususnya guru PAI/ matakuliah ibadah, 

dan menetapkan standar penilaian serta menentukan kriteria-kriteria 

penilaian yang harus dicapai peserta didik. Dan setelah itu membuat 

jadwal dilaksanakan kegiatan SKU untuk setiap kelas masing-masing, 

menentukan siapa saja yangmenjadi guru pembimbing dan strategi 



59 

 

maupun metode apa saja yang digunakan. Pihak MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar selalu mengembangkan kegiatan-kegiatan yang 

menunjang kualitas siswa, terbukti sebelum adanya surat edaran dari 

pemerintah madrasah sudah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

hampir sama yaitu membaca dan menghafal surat-surat pendek dan doa-

doa harian yang juga masuk dalam mata pelajaran Ibadah. Setelah itu 

tahun 2012 ada kegiatan SKU, dan baru tahun ini diadakan program 

tahfidz Qur’an. Diharapkan semua peserta didik setelah keluar dari MA 

Ma’arif Bakung Udanawu Blitar mampu mengaplikasikan kegiatan-

kegiatan keagamaan dan mampu menjalankan ibadah dengan baik. 

2. Proses Pelaksanaan Penerapan Program Standar Kecakapan 

Ubudiyah (SKU) 

Proses pelaksanaan kegiatan SKU di MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar, yang terlibat dalam kegiatan ini adalah seluruh peserta 

didik MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar yaitu peserta didik kelas X, 

XI serta bapak ibu guru pengampu mata pelajaran Ibadah di MA 

Ma’arif Bakung Udanawu Blitar sebagai pembimbing dalam kegiatan 

tersebut, kegiatan ini dilaksanakan di kelas masing-masing.
15

 

Berikut hasil wawancara dengan bapak. Muhdhor selaku 

pembimbing kegiatan SKU menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam 

pelaksanaan kegiatan SKU adalah: 

Adapun yang terlibat dalam pelaksanaannya yaitu guru 

pembimbing yang tak lain adalah guru PAI/ibadah dan seluruh 

                                                           
 

15
 Observasi pada tanggal 22 Januari 2020 di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar 
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peserta didik di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.
16

 

 

Sebagai penguat, berikut hasil wawancara bersama bapak. Faiz 

mengenai kegiatan SKU: 

Pelaksanaan dari kegiatan SKU ini ya seluruh siswa di MA Ma’arif 

Bakung Udanawu tanpa kecuali, utamanya kelas X, XI . karena 

kegiatan SKU ini sangat diperlukan dan melihat bahwa kegiatan ini 

memang sangat diperlukan dan diharapkan mampu diterapkan 

dalam kehidupan sehari.
17

 

 

Peran guru pembimbing disini selain membimbing para peserta 

didik dan memberikan arahan terhadap jalannya kegiatan SKU tersebut, 

juga berperan sebagai motivator, agar peserta didik lebih termotivasi 

dalam belajar. Serta tugas pembimbing adalah membimbing peserta didik 

ketika kegiatan SKU sampai peserta didik itu benar-benar bisa dan benar 

ketika praktek, maupun lancar dan tepat dalam setoran hafalannya. 

Waktu pelaksanaan kegiatan SKU ini setiap kelasnya berbeda-beda 

sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh madrasah. Masing-masing tiap 

kelas seminggu sekali dengan dua jam pelajaran. Status dari kegiatan SKU 

ini merupakan salah satu muatan lokal yang ada di MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar dan sebagai syarat untuk mengikuti ujian semester serta 

sebagai acuan untuk kenaikan kelas, apabila ada peserta didik yang belum 

tuntas hafalannya maka tidak diperbolehkan untuk mengikuti ujian 

semester dan juga akan dipertimbangkan tentang kenaikan kelasnya, serta 

ijazah atau rapor akan ditahan sampai peserta didik tersebut menyelesikan 

                                                           
16

Wawancara dengan Bapak . Muhdhor  guru pembimbing SKU , Jum’at, 24 Januari 

2020, pukul 09.00 WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.  
17

Wawancara dengan Bapak Faiz  selaku kepala madrasah , Senin, 20 Januari 2020, pukul 

08.15 WIB, di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.  
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hafalannya. 

Berikut hasil wawancara bersama Bapak. Muhdhor mengenai 

waktu pelaksanaan kegiatan SKU: 

Waktu pelaksanaan kegiatan SKU adalah setiap kelas berbeda-

beda, masing-masing tergantung jadwal yang diberikan oleh 

sekolah dan tempat pelaksanaannya di kelas masing-masing dengan 

jadwal satu minggu dua jam pelajaran. Tetapi ketika praktik 

dilaksanakan di masjid madrasah.
18

 

 

Bapak. Muhdhor juga menjelaskan untuk menyiasati agar peserta 

didik yang nilainya belum bagus tidak terburu-buru mengejar target 

setoran ketika akan kenaikan kelas dan nanti hasilnya tidak maksimal 

maka diperbolehkan setoran di luar jam kegiatan SKU, peserta didik bisa 

menemui gurunya langsung ketika istirahat. Ada juga peserta didik 

nilainya sudah bagus dan di beri kepercayaan oleh gurunya untuk 

menyimak langsung hafalan dari temannya, dan juga melatih peserta didik 

agar belajar untuk menjadi guru. 

Pembiasaan hafalan untuk peserta didik di MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar guru pembimbing memberikan waktu hafalan di rumah, di 

madrasah hanya setoran saja. Tetapi ada saja peserta didik yang belum 

hafal ketika sampai dikelas. Maka dari itu ketika teman lainnya maju 

untuk setoran hafalan, peserta didik yang belum hafal diberi waktu untuk 

hafalan. 

Adapun alat-alat yang digunakan ketika SKU berlangsung adalah 

buku SKU yang harus dibawa oleh setiap peserta didik ketika kegiatan 

                                                           
18

Wawancara dengan Bapak . Muhdhor , Jum’at, 24  Januari 2020, pukul 09.00  WIB, di 

MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.  



62 

 

SKU berlangsung.
19

 

Berikut hasil wawancara bersama Bapak. Muhdhor selaku guru 

mata pelajaran Ibadah: 

Terdapat buku pedoman tersendiri tentang mata pelajaran itu 

sendiri, yaitu buku SKU yang didalamnya terdapat amalan atau 

materi-materi tenntang doa dan dzikir, serta amalan-amalan ibadah 

lainnya.
20

 

 

Menguatkan apa yang dikatakan oleh Bapak. muhdhor, berikut 

hasil wawancara bersama peserta didik. 

Setiap kegiatan SKU berlangsung, murid-murid harus membawa 

buku pedoman yaitu buku SKU.
21

 

 

Jadi alat-alat yang mendukung ketika pelaksanaan kegiatan SKU 

ini tidak hanya buku panduan saja yang dibuat oleh pihak MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar.  Akan tetapi ketika materi-materi tertentu seperti 

halnya akidah akhlak dan juga fikihtercantum di LKS siswa. Dan juga 

buku setoran yang harus dibawa peserta didik setiap kegiatan SKU 

berlangsung, guna di beri nialai oleh pembimbing ketika selesai setoran 

ataupun praktek.
22

 

Dalam melaksanakan kegiatan SKU tentunya ada metode-metode 

tertentu yang digunakan, karena setiap materi berbeda-beda dan tidak 

mungkin hanya menggunakan satu metode saja. Dan dengan adanya 

metode tentunya akan mempermudah jalannya pelaksanaan suatu kegiatan 
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ataupun pelajaran. Maka dari itu metode ataupun strategi sangat 

dibutuhkan. 

Berikut hasil wawancara bersama Bapak. Muhdhor mengenai 

metode yang digunakan ketika kegiatan SKU dilaksanakan: 

Untuk pelaksanaan kegiatan SKU, peserta didik maju satu-persatu 

secara individu, namun ada juga yang kelompok seperti praktik 

mengurus jenazah.
23

 

 

Menguatkan apa yang dikatakan bapak. Muhdhor berikut hasil 

obvservasi penulis di MA Ma’arif Udanawu: 

Kegiatan SKU dilakukan dengan metode hafalan yaitu maju satu-

persatu menghadap guru pembimbing.
24

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 4.2 
 

Dokumentasi kegiatan hafalan SKU di MA Maarif Udanawu Blitar 
 

Jadi metode yang digunakan ketika kegiatan SKU adalah metode 

resitasi yaitu pembacaan hafalan di muka umum atau hafalan yang 

diucapkan oleh peserta didik di dalam kelas, atau bisa dikatakan dengan 
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sistem setoran dihadapan pembimbing. Tetapi ketika praktek Akidah 

Akhalak peserta didik diberi pertanyan-pertanyaan sesuai materi, atau 

peserta didik di suruh menjelaskan tentang materi tersebut, metode ini bisa 

disebut tes lisan atau tes kognitif. Dan ketika praktek fikih metode yang 

digunakan adalah metode kerja kelompok yang mana disini peserta didik 

dalam satu kelas di pandang sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri 

ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil (sub-sub kelompok).
25

 

Untuk praktek fikih dari kegiatan SKU ini masuk ke dalam 

pelajaran fikih, dengan cara guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok setelah itu peserta didik mempelajari bagian-bagian yang akan 

dipraktekkan bersama teman sekelompoknya. Setelah itu pertemuan 

berikutnya peserta didik mempraktekkan bagiannya masing-masing 

bersana teman sekelompoknya dan dilaksanakan di masjid madrasah. 

Praktek fikih yang dilaksankan meliputi shalat jum’at, shalat jenazah, 

shalat jama’, shalat qashar, dan lainnya. 

Untuk mengetahui jalannya kegiatan SKU ini maka diadakan 

monitoring oleh guru. Menurut bapak. Muhdhor Adalah: 

Dalam melaksanakan kegiatan ini guru memantau dari kegiatan 

mengajar dikelas sampai pelaksanaan praktek SKU, dan sistem 

penilaian per individu berbeda-beda tergantung dari setiap hafalan 

yang dilakukan oleh peserta didik, jadi cepat dan lambatnya hafalan 

mempengaruhi penilaian peserta didik.
26

 

 

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan tentunya ada factor yang 

mendukung dan ada yang menghambat, hasil wawancara dengan  Bapak. 
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Muhdhor selaku pembimbing kegiatan SKU menjelaskan bahwa: 

Faktor pendukung: 

a. Fasilitas yang berupa tempat untuk pelaksanaan kegiatan SKU 

b. Tersedianya waktu khusus untuk kegiatan SKU 

c. Kebijakan dari madrasah sangat mendukung adanya program kegiatan 

SKU 

d. Fasilitas sumber daya manusia (SDM) yang memadai dan berkualitas 

berupa guru Pembina kegiatan SKU yang memiliki kualifikasi sarjana 

agama sehingga dapat membimbing peserta didik dengan baik. 

Faktor penghambat: 

a. Banyaknya kegiatan lain di luar kegiatan SKU, sehingga terkadang 

peserta didik menjadi tidak fokus 

b. Factor lingkungan keluarga dan juga lingkungan pergaulan yang 

kurang mendukung 

c. Inputnya berasal dari sekolahan umum 

d. Pemberian tugas terstruktur. 

Jadi untuk pelaksanaan kegiatan SKU di MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar ini pelaksananya adalah seluruh peserta didik di MA 

Ma’arif Bakung Udanawu Blitar yaitu meliputi kelas X, XI, lalu waktu 

pelaksanaannya dilaksanakan masing-masing tiap kelas seminggu sekali 

dengan dua jam pelajaran. Adapun pelaksanaannya dilakukan di kelas 

masing-masing, dan ketika praktek dilaksanakan di masjid madrasah.
27
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Alat-alat yang mendukung demi lancarnya kegiatan SKU adalah 

bukti buku setoran peserta didik, buku panduan setoran hafalan, dan LKS 

untuk materi Akidah Akhlak beserta fikih. Cara pelaksanaan kegiatan 

SKU adalah peserta didik maju satu persatu secara individu untuk 

melakukan setoran hafalan  dihadapan guru atau bisa disebut metode 

resitasi, itu untuk materi Al-Qur’an Hadist serta doa-doa dan dzikir. 

Namun adakalanya dalam mempraktikkannya secara bersama-sama karena 

keterbatasan waktu, tes lisan atau kognitif ketika materi akidah akhlak dan 

praktek materi fikih. Siswa yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata 

wajib mengulangi lagi. 

Pembiasaan dari setoran kegiatan SKU ini peserta didik 

menghafalkan dirumah masing-msing, ketika dikelas hanya waktu untuk 

setoran saja. Dan praktek fikihnya dilakukan bersamaan dengan materi  

pelajaran fikih, dengan cara guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok dan pertemuan berikutnya baru melaksanakan praktek. 

3. Hasil Penerapan Program Standar Kecakapan Ubudiyah (SKU) 

 Setelah penulis melakukan penelitian langsung kelapangan, maka 

hasil yang diperoleh penulis terhadap penerapan SKU dalam 

meningkatkan ketaatan ibadah, antara lain:  

1) Pemahaman siswa terhadap setiap materi ibadah meningkat setelah 

diadakan SKU. Seperti yang disampaikan Bapak Muhdhor selaku 

penguji SKU kelas XI: 

“Sangat bagus dampaknya, mulai hafalan-hafalan surat. SKU kan ada 

mulai tingkat dasar sampai lanjut di silabusnya, Ya bagus nilainya 

meningkat, jelas tambah pemahaman mereka tentang Ibadah.” 
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Hal serupa juga disampaikan oleh bapak. Faiz selaku kepala 

madrasah.  

"Sudah ada kesinambungan. Anak kalau nilai SKU nya baik, ya Fiqih 

ibadahnya baik, gitu, sudah ada kesinambugan begitu kalau saya liat 

secara umum”.  

2) Perkembangan siswa tentang Fiqih ibadah tidak hanya sebatas aspek 

kognitif nya saja tetap afektif dan psikomotorik nya juga. Hal ini 

disampaikan oleh Bapak. Faiz selaku Kepala MA Ma’arif Bakung 

Udanawu:  

"Menguasai tidak hanya teori tetapi secara praktek, secara riil, secara 

nyata. La anak praktek sendiri, merawat jenazah itu langsung 

dimandikan gini, itu enggak. Jadi itu ada boneka, silahkan itu dirawat, 

la guru hanya tinggal oh betul, oh salah. Sudah punya pedoman di 

SKU itu, apa yang diharuskan dilakukan. Yang pertama memandikan, 

mengkafani, la memandikan itu prosesnya bagaimana . La itu 

bagaimana, mulai dari niatnya dulu. La itu di SKU sudah ada, niatnya 

betul. Terus cara memandikannya betul, la setelah dimandikan 

bagaimana cara mensucikannya. La setelah itu bagaimana cara 

mengkafanin ya, la itu kan anak teorinya ga' diberikan, sebab teorinya 

sudah dari pondok. Tapi di panduan SKU sudah ada, apa yang 

merawat jenazah itu langsung di praktekan. La Figh yang di sekolah 

itu yang nanti kaitannya dengan kurikulum, tapi pengembangannya itu 

nanti lebih detail karena langsung prakteknya." 

 Sedangkan hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak 

Muhdhor:  

"Karena disini backgroundnya mayoritas pesantren ya bagus, kualitas 

bagus, karena kan mayoritas sudah dibina, dan rata-rata- rata kan 

pembelajaran sholat mereka dari Madrasah Tsanawiyah sehingga 

ketika Aliyah sudah tidak sekedar gerakan sholat, mungkin sudah 

ditingkatkan ke dalil-dalilnya sholat." 

 Siswa Madrasah Aliyah banyak yang mengaplikasikan materi yang 

sudah didapatkan ketika SKU di kehidupan sehari-hari, contohnya 
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sholat dhuhur berjama'ah.  Seperti yang dikemukakan oleh Kepala 

MA Ma’arif Bakung Udanawu:  

"Ini, ya, tetapi belum bisa maksimal karena faktor tempat. La nanti 

kalau sudah ada masjid yang sendiri di sana (gedung selatan) menyatu 

ya wajib kita atur per sesi. Mungkin hari pertama kalau masjidnya 

sudah cukup ya seluruhnya, kalau enggak ya tidak semua," 

  Hal serupa juga dijelaskan oleh Bapa. Muhdhor Koordinator SKU:  

"setiap hari terdapat jadwal sholat dzuhur berjama’ah, dan setiap kelas 

memiliki jadwal sendiri-sendiri, dan insya’allah semua siswa MA 

Ma’arif sangat disiplin dan mengikuti sholat berjama’ah. 

Sedangkan hasil dari kegiatan SKU sendiri dari pihak guru apabila 

dilaksanakan ujian dan nilainya kurang memadai maka dilaksanakan ujian 

ulang atau remidi. 

Namun sekolah tetap mensiasati kebingungan para guru ini, 

apabila ada peserta didik yang nialai setorannya kurang maksimal maka 

siswa diperbolehkan setoran lagi ke guru diluar jam pelajaran. Karena 

kegiatan SKU ini tidak ada ujian tulisnya sebagaimana pelajaran-pelajaran 

yang lain, jadi guru hanya menilai dari hasil praktek maupun setoran siswa 

kepada guru pembimbingnya. 

Berikut hasil wawancara bersama Bapak. Muhdhor mengenai 

evaluasi dari kegiatan SKU: 

Untuk evaluasi sendiri, setiap siswa dianjurkan hafalan diluar jam 

pelajaran yaitu menemui guru pembimbing SKU saat istirahat. 
28

 

 

Ketika kegiatan SKU khususnya pada bidang Al-Qur’an, peserta 

didik yang hafalannya masih kurang lancar atau nilainya belum mencapai 

KKM teknik evaluasinya adalah dengan memberikan waktu sendiri, atau 
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peserta didik menemui guru pembimbing secara pribadi untuk setoran 

hafalan lagi sampai lancar, dan teknik ini juga berlaku untuk hafalan dzikir 

dan doa-doa, dan juga akidah akhlak. Lalu teknik evaluasi dari praktek 

fikih yaitu dengan mengulang-ngulangi prakteknya hingga tepat dan benar 

pada hari itu juga. 

Hasil wawancara dengan Bapak. Muhdhor beliau mengatakan 

bahwa: 

Untuk penilaian dari hasil kegiatan SKU ini disamakan dengan 

ujian semester yaitu nilainya dicantumkan kedalam rapot. Dan nilai 

dirata-rata mulai dari pertama hafalan hingga akhir hafalan.
29

 

 

Kemudian untuk penilaian dari hasil kegiatan SKU ini disamakan 

dengan ujian semester yaitu nilainya dicantumkan kedalam rapot. Yang 

mana saling bersangkutan dengan nilai pelajaran pendidikan agama islam 

khususnya Al-qur’an, fikih, dan akidah akhlak.  

Jadi, untuk penilaian kegiatan SKU ini dimasukkan kedalam rapot, 

karena kegiatan ini masuk muatan lokal di MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar dengan cara antara nilai hafalan dan praktek di rata-rata. Dan nilai 

praktek SKU di dapatkan dari nilai praktek fikih. Dengan melakukan 

praktek ketika pelajaran fikih guru pembimbing SKU mendapatkan 

keuntungan yaitu nilai dari praktek fikih tersebut tanpa melakukan praktek 

lagi. Dan guru fikih juga diuntungkan karena peserta didik lebih 

bersemangat dalam melaksanakan praktek karena dituntut untuk bisa dan 

termotivasi oleh adanya kegiatan SKU. 
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Bapak. Muhdhor juga menjelaskan bahwa sebenarnya dengan 

diadakannya kegiatan SKU ini banayk sekali manfaat yang di rasakan baik 

dari pihak guru maupun peserta didik sendiri. Dengan diadakannya 

kegiatan SKU ini peserta didik menjadi berkurang yang berprilaku kurang 

baik dan pikirannya juga tidak neko-neko, mereka lebih fokus untuk 

belajar dan hafalannya juga. 

Berdasarkan uraian diatas tersebut, proses evaluasi yang dilakukan 

oleh pihak MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar adalah walaupun pihak  

madrasah mengalami kesulitan bagaimana cara mengevaluasi kegiatan 

SKU ini, namun pihak madrasah tetap memikirkan semaksimal mungkin 

bagaimana tujuan dari kegiatan ini bisa tercapai. Penilaiannya dilakukan 

dengan cara melakukan kerjasama antara kegiatan SKU dengan pelajaran 

pendidikan agama islam khususnya Al-Qur’an, fikih, dan akidah akhlak. 

Tetapi penilaiannya dilakukan dengan non-tes yaitu tanpa melakukan ujian 

tulis. 

 

B. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini mengungkapkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian dengan menggunakan tehnik observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi mengenai Penerapan Program Standar 

Kecakapan Ubudiyah Di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 

1. Tahap Persiapan Pelaksanaan Penerapan Program Standar 

Kecakapan Ubudiyah (SKU) di MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar 
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Dasar pelaksanaan SKUA ini antara lain:
30

 

a. Dalam rangka memberikan penguatan terhadap materi 

pendidikan agama islam serta memberikan solusi terhadap 

kelemahan baca tulis Al-Qur’an, Ubudiyah, dan Ahlaqul 

Karimah bagi siswa madrasah maka perlu ditetapkan Standar 

Kecakapan Ubudiyah dan Ahlaqul Karimah (SKUA) 

b. Dalam rangka memberikan penguatan terhadap materi 

Pendidikan Agama Islam serta memberikan solusi terhadap 

kelemahan Baca-tulis Setiap Madrasah ( Negeri dan swasta ) 

harus melaksanakan SKUA  sesuai dengan jenjang pendidikan 

yang ada di masing-masing lembaga dan menjadi salah satu 

syarat mengikuti UAS, UKK, UAM, dan UN.  

c. Teknis pelaksanaan SKUA diserahkan kepada masing-masing 

madrasah. 

2. Proses Pelaksanaan Penerapan Program Standar Kecakapan 

Ubudiyah (SKU) 

Faktor pendukung: 

a. Fasilitas yang berupa tempat untuk pelaksanaan kegiatan SKU 

b. Tersedianya waktu khusus untuk kegiatan SKU 

c. Kebijakan dari madrasah sangat mendukung adanya program 

kegiatan SKU 

d.  Fasilitas sumber daya manusia (SDM) yang memadai dan 

berkualitas berupa guru Pembina kegiatan SKU yang memiliki 
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kualifikasi sarjana agama sehingga dapat membimbing peserta 

didik dengan baik. 

Faktor penghambat: 

a. Banyaknya kegiatan lain di luar kegiatan SKU, sehingga terkadang 

peserta didik menjadi tidak focus 

b. Faktor lingkungan keluarga dan juga lingkungan pergaulan yang 

kurang mendukung 

c. Inputnya berasal dari sekolahan umum 

d. Pemberian tugas terstruktur. 

3. Hasil Penerapan program Standar Kecakapan Ubudiyah (SKU) 

Hasil Pelaksanaan dari penerapan program SKU yang 

dilakukan oleh pihak MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar adalah: 

a. Pemahaman siswa terhadap setiap materi ibadah meningkat setelah 

diadakan SKU. 

b. Perkembangan siswa tentang Fiqih ibadah tidak hanya sebatas 

aspek kognitif nya saja tetap afektif dan psikomotorik nya juga. 

c. Penilaiannya dilakukan dengan cara melakukan kerjasama antara 

kegiatan SKU dengan pelajaran pendidikan agama islam 

khususnya Al-Qur’an, fikih, dan akidah akhlak. Tetapi 

penilaiannya dilakukan dengan non-tes yaitu tanpa melakukan 

ujian tulis. 

d. Kemudian untuk penilaian dari hasil kegiatan SKU ini disamkan 

dengan ujian semester yaitu nilainya dicantumkan kedalam rapot. 
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C. Analisis Data 

Setelah peneliti mendapatkan temuan berdasarkan pengamatan, 

wawancara mendalam dan observasi tentang Penerapan Program Standar 

Kecakapan Ubudiyah Di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 

1. Tahap Persiapan Pelaksanaan Program Standar Kecakapan 

Ubudiyah (SKU) di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar 

Kegiatan SKU ini termasuk muatan lokal dan tidak ada rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan juga bukan termasuk mata pelajaran 

pokok akan etapi kegiatan ini sangatlah dibutuhkan oleh MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar.  

Awal perencanaan dari kegiatan ini  memang sudah tercantum jelas 

dari surat edaran dari Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur nomor KW.13.14/1/HK/.00.8/1465/2012, namun 

dari pihak madrasah tetap memikirkan perencanaan kegiatan ini agar 

tetap berjalan lancer dan mencapai tujuan yang di inginkan. Yang 

mana tujuannya adalah agar peserta didik tidak hanya memahami 

pendidikan agama islam secara teori saja, tetapi praktek pun juga bisa. 

2. Proses Pelaksanaan Program Standar Kecakapan Ubudiyah 

(SKU) 

Pelaksanaan kegiatan SKU di MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar, yang terlibat dalam kegiatan ini adalah seluruh peserta didik 

MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar yaitu peserta didik kelas X, XI 

serta bapak ibu guru pengampu mata pelajaran Ibadah di MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar sebagai pembimbing dalam kegiatan tersebut, 
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kegiatan ini dilaksanakan di kelas masing-masing. 

3. Hasil Penerapan Program Standar Kecakapan Ubudiyah (SKU) 

 Setelah penulis melakukan penelitian langsung kelapangan, maka 

hasil yang diperoleh penulis terhadap penerapan SKU dalam 

meningkatkan ketaatan ibadah, antara lain: Pemahaman siswa 

terhadap setiap materi ibadah meningkat setelah diadakan SKU. 

Perkembangan siswa tentang Fiqih ibadah tidak hanya sebatas aspek 

kognitif nya saja tetap afektif dan psikomotorik nya juga. 

 

 

 

 


